BAB I

GAMBARAN UMUM DAERAH

A. KONDISI UMUM DAERAH.

a) Luas dan Batas Wilayah.
Pemerintah Provinsi Jawa Timur berkedudukan di Jalan Pahlawan Nomor 110 Surabaya Kelurahan Alon-Alon Contong, Kecamatan Bubutan Kota Surabaya.  Wilayah Jawa Timur terdiri dari : (1) wilayah daratan (90% dari seluruh luas wilayah provinsi) yang mencapai 48.039,14 Km2 dan (2) Kepulauan termasuk Madura ( 10% dari seluruh wilayah provinsi).
Batas wilayah administrasi Pemerintahan Jawa Timur di sebelah utara Pulau Kalimatan (Provinsi Kalimantan Selatan), sebelah Timur  Pulau Bali, sebelah Selatan Samudra Indonesia dan sebelah Barat Provinsi Jawa Tengah.  Wilayah Administrasi Pemerintahan Jawa Timur terbagi dalam 29 Kabupaten, 9 Kota, 662 Kecamatan dengan 785  Kelurahan dan 7.733 Desa, atau seperti tabel berikut.

Tabel 1.1

Rekapitulasi Kabupaten/Kota,  Kecamatan, Desa dan Kelurahan Tahun  2012

	No
	Kab/Kota
	Kecamatan
	Desa
	Kelurahan

	 
	Kabupaten 
	 
	 
	 

	1.
	Pacitan
	12 
	166 
	5 

	2.
	Ponorogo
	21 
	279 
	26 

	3.
	Trenggalek
	14 
	152 
	5 

	4.
	Tulungagung
	19 
	257 
	14 

	5.
	Blitar
	22 
	218
	28 

	6.
	Kediri
	26 
	343 
	1 

	7.
	Malang
	33 
	378 
	12 

	8.
	Lumajang
	21 
	198 
	7 

	9.
	Jember
	31 
	226 
	22 

	10.
	Banyuwangi
	24 
	190
	27

	11.
	Bondowoso
	23 
	211
	10 

	12.
	Situbondo
	17 
	132 
	4 

	13.
	Probolinggo
	24 
	325 
	5 

	14.
	Pasuruan
	24 
	341 
	25

	15.
	Sidoarjo
	18 
	323 
	31 

	16.
	Mojokerto
	18
	299 
	5 

	17.
	Jombang
	21 
	302 
	4 

	18.
	Nganjuk
	20 
	264 
	20 

	19.
	Madiun
	15 
	198 
	8 

	20.
	Magetan
	18 
	207 
	28 

	21.
	Ngawi
	19 
	213 
	4 

	22.
	Bojonegoro
	27 
	419 
	11 

	23.
	Tuban
	20 
	311 
	17 

	24.
	Lamongan
	27 
	462 
	12 

	25.
	Gresik
	18 
	330 
	26 

	26.
	Bangkalan
	18 
	273 
	8 

	27.
	Sampang
	14 
	180 
	6 

	28.
	Pamekasan
	13 
	178 
	11 

	29.
	Sumenep
	27 
	328 
	4 

	
	Kota
	
	
	

	30.
	Kediri
	3 
	- 
	46 

	31.
	Blitar
	3 
	- 
	21 

	32.
	Malang
	5 
	- 
	57 

	33.
	Probolinggo
	5 
	- 
	29 

	34.
	Pasuruan
	3 
	- 
	34 

	35.
	Mojokerto
	2 
	- 
	18 

	36.
	Madiun
	3 
	- 
	27 

	37.
	Surabaya
	31 
	- 
	163 

	38
	Batu
	3 
	20 
	4 

	 
	Jumlah
	662
	7.733
	785

	Sumber      : Biro Administrasi Pemerintah Setda Prov. Jatim


b) Letak dan Kondisi Geografis.
Provinsi Jawa Timur terletak  pada 111 derajat 0 menit hingga 114 derajat 4 menit Bujur Timur dan 7 derajat 12 menit hingga 8 derajat 48 menit Lintang Selatan. 
Berdasarkan struktur fisik dan kondisi geografis, Jawa Timur dapat dikelompokkan sebagai berikut : (1) Bagian Utara dan Madura merupakan daerah yang relatif kurang subur (pantai, dataran rendah dan pegunungan); (2) Bagian Tengah merupakan daerah yang relatif  subur; (3) Bagian Selatan-Barat merupakan pegunungan  yang memiliki potensi tambang cukup besar; (4) Bagian Timur  merupakan daerah sebagai penghubung Pulau Bali dan Indonesia Bagian Timur.

c) Topografi.
Kodisi topografi Provinsi Jawa Timur terbagi menjadi 2 aspek antara lain :

1. Kemiringan Lahan

Tingkat kemiringan lahan didapatkan dari perbandingan ketinggian dari tiap dataran yang ada pada Provinsi Jawa Timur yang disajikan pada gambar 1.

Gambar  1 

Peta Kemiringan Lahan
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Padi (GKG) 1.970.973 61,1112.043.924 13.471.653 51,1968.956.292 14,63 119,37 17,47

Jagung (Pipilan) 1.244.927 48,16 5.995.001 3.966.579 47,8018.961.645 31,39 100,74 31,62

Kedelai (Ose) 222.738 14,20 316.395 570.495 13,73 783.158 39,04 103,46 40,40

Kacang Tanah 164.001 12,90 211.635 561.960 12,62 709.063 29,18 102,25 29,85

Kacang Hijau 60.932 11,93 72.713 254.101 11,65 295.904 23,98 102,43 24,57

Ubi Kayu 187.087 178,75 3.344.263 1.116.802 203,0622.677.866 16,75 88,03 14,75

Ubi Jalar 14.724 247,73 364.755 180.585 135,01 2.438.076 8,15 183,49 14,96

Sayuran 156.071 98,26 1.533.524 1.018.851 109,1211.118.088 15,32 90,04 13,79

Buah-Buahan *) 178.488.275 16,32 2.912.605 577.476.520 31,3318.089.952 30,91 52,09 16,10

Komoditi

Jawa Timur Nasional  (%) Jatim Thd Nasional




Sumber : RTRW Provinsi Jawa Timur.

2. Ketinggian Lahan

Secara topografi wilayah daratan Jawa Timur dibedakan menjadi beberapa wilayah ketinggian, yaitu :

· Ketinggian 0 – 100 meter dari permukaan laut
: meliputi 41,39 % dari seluruh luas wilayah dengan topografi delatif datar dan bergelombang. 

· Ketinggian 100 – 500 meter dari permukaan laut
: meliputi 36,58 % dari luas wilayah dengan topografi bergelombang dan bergunung.

· Ketinggian 500 – 1000 meter dari permukaan laut: meliputi 9,49 % dari luas wilayah dengan kondisi berbukit.

· Ketinggian lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut : meliputi 12,55 % dari seluruh luas wilayah dengan topografi bergunung dan terjal.

d) Geologi

Secara umum wilayah Provinsi Jawa Timur merupakan kawasan subur dengan berbagai jenis tanah seperti Halosen, Pleistosen, Pliosen, Miosen, dan Kwarter yang dipengaruhi adanya gunung berapi, sekitar 20,60 % luas wilayah yaitu wilayah puncak gunung api dan perbukitan gamping yang mempunyai sifat erosif, sehingga tidak baik untuk dibudidayakan sebagai lahan pertanian. Sebagian besar wilayah Jawa Timur mempunyai kemiringan tanah 0-15 %, sekitar 65,49 % dari luas wilayah yaitu  wilayah dataran aluvial antar gunung api sampai delta sungai dan wilayah pesisir yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi dan dataran aluvial di lajur Kendeng yang subur, sedang dataran aluvial di daerah gamping lajur Rembang dan lajur Pegunungan Selatan cukup subur.
Kondisi geologi Jawa Timur yang cukup kaya akan potensi sumberdaya mineral, memiliki sekitar 20 jenis bahan galian yang mendukung sektor industri maupun konstruksi, yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat lajur, yaitu: pertama Lajur Rembang terbentuk oleh batu lempung napalan dan batu gamping merupakan cekungan tempat terakumulasinya minyak dan gas bumi; kedua Lajur Kendeng terbentuk batu lempung dan batupasir, potensi lempung, bentonit, gamping; ketiga lajur Gunung Api Tengah terbentuk oleh endapan material gunung api kuarter, potensi bahan galian konstruksi berupa batu pecah (bom), krakal, krikil, pasir, tuf; keempat lajur Pegunungan Selatan terbentuk oleh batu gamping dengan intrusi batuan beku dan aliran lava yang mengalami tekanan, potensi mineral logam, marmer, onyx, batu gamping, bentonit, pospat.
e) Hidrologi.
Secara hidrologis Jawa Timur dibagi menjadi Satuan Wilayah Sungai (SWS), yaitu (1) SWS Madura yang memiliki potensi kapasitas tampungan air sekitar 10 juta m3; (2) SWS Pekalen Sampean memiliki potensi kapasitas tampungan air sekitar 21,85 juta m3; (3) SWS Brantas memiliki potensi kapasitas tampungan air sekitar 505,70 juta m3; dan (4) SWS Bengawan Solo memiliki potensi kapasitas tampungan air sekitar 142,45 juta m3. Hal itu berarti secara hidrologis potensi alamiah kapasitas tampungan air wilayah sungai Jawa Timur sekitar 0,68 milyar M3.
f) Klimatologi.

Kondisi Iklim Provinsi Jawa Timur secara umum termasuk iklim tropis yang mengenal 2 (dua) perubahan putaran musim, yaitu musim Kemarau (Mei-Oktober) dan musim Penghujan (Nopember-sampai sekitar bulan April). Hingga bulan Desember 2012 seluruh wilayah di Jawa Timur sudah memasuki musim penghujan. Hampir setiap hari hujan mengguyur semua wilayah di Jawa Timur dengan intensitas ringan hingga hebat.

Jika ditinjau dari kondisi suhu udara, pada tahun 2012 di Provinsi Jawa Timur suhu udara maksimum mencapai 35,4 derajat Celcius dan suhu udara minimum 18,0 derajat Celcius. Suhu maksimum sebesar 35,4 derajat Celcius tercatat di Tanjung Perak Surabaya. Kelembaban udara maksimum 97% terjadi di Pacitan. Kelembaban Udara minimum 55% terjadi di Tanjung Perak Surabaya.  Selanjutnya tekanan udara minimum 616 milibar dan tekanan udara maksimum mencapai 4,414 milibar.

Pada umumnya arah dan kecepatan angin, rata-rata arah dari timur dengan kecepatan angin maksimum mencapai 17 knots dan kecepatan angin minimum 0/calm knots. Jumlah curah hujan rata-rata antara 616 mm/tahun sampai dengan 4.414 mm/tahun. Sedangkan penyinaran matahari di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012 penyinaran matahari terendah  sebesar 30% dan penyinaran tertinggi mencapai 85%.
g) Penggunaan  Lahan

Secara umum, wilayah Provinsi Jawa Timur dapat dibagi 2 bagian besar, yaitu Jawa Timur daratan dan Pulau Madura. Luas Wilayah daratan dirinci menurut penggunaannya sebagai tabel berikut.

Tabel 1.2 

Penggunaan Luas Wilayah  Provinsi Jawa Timur

	LUAS WILAYAH JAWA TIMUR   (Ha)

	Hutan 
           
 
             
	:
	1.203.043,15

	Perkebunan




	:
	182.636,37

	Pertanian Tanah Kering Sering

	:
	1.099.065,04

	Sawah




	:
	1.338.091,26

	Non  Pertanian



	:
	561.735,15

	Lain- Lain




	:
	419.343,48


           Sumber : Badan Pertanahan Prov. Jatim

B. POTENSI  PENGEMBANGAN  WILAYAH.
Perwilayahan di Provinsi Jawa Timur direncanakan dalam Wilayah Pengembangan (WP)  dengan kedalaman penataan struktur pusat permukiman perkotaan.  Hal ini merupakan upaya untuk mengendalikan perkembangan kawasan perkotaan yang berkembang cenderung membesar dan berpotensi mendorong perkembangan mega urban, menyeimbangkan perkembangan perkotaan lain di wilayah Jawa Timur dan mengendalikan perkembangan kawasan terbangun di perkotaan sesuai daya dukung dan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Penataan satuan wilayah pengembangan dengan kedalaman hingga penataan struktur pusat permukiman perkotaan, khususnya perkotaan di Wilayah Pengembangan yang berada di luar Wilayah Pengembangan Germakertosusila Plus dan Wilayah Pengembangan (WP) Malang Raya, adalah upaya untuk mendorong perkembangan perkotaan yang serasi dengan kawasan perdesaan secara optimal dan berkelanjutan.

Perwilayahan Jawa Timur dibagi dalam 8 (delapan) Wilayah Pengembangan (WP) yaitu :

1. Wilayah Pengembangan Germakertosusila Plus meliputi Kota Surabaya, Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep, dengan pusat pelayanan di Kota Surabaya.

2. Wilayah Pengembangan Malang Raya meliputi Kota Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu dengan pusat pelayanan di Kota Malang.

3. Wilayah Pengembangan Madiun dan sekitarnya, meliputi : Kota Madiun, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Magetan, Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Ngawi dengan pusat pelayanan di Kota Madiun.

4. Wilayah Pengembangan Kediri dan sekitarnya meliputi : Kota Kediri, Kabupaten Kediri, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Trenggalek, dan Kabupaten Tulungagung, dengan pusat pelayanan di Kota Kediri.

5. Wilayah Pengembangan Probolinggo – Lumajang meliputi : Kota Probolinggo, Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Lumajang, dengan pusat pelayanan di Kota Probolinggo.

6. Wilayah Pengembangan Blitar, meliputi : Kota Blitar, Kabupaten Blitar, dengan pusat pelayanan Kota Blitar.

7. Wilayah Pengembangan Jember dan sekitarnya, meliputi : Kabupaten Jember, Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Situbondo, dengan pusat pelayanan di Perkotaan Jember.

8. Wilayah Pengembangan Banyuwangi, meliputi : Kabupaten Banyuwangi, dengan pusat pelayanan di perkotaan Banyuwangi.

C. WILAYAH  RAWAN  BENCANA.
Potensi bencana alam di Jawa Timur meningkat seiring dengan meningkatnya kerusakan lingkungan  akibat penambangan pasir secara ilegal di Sungai Brantas, pendudukan kawasan hutan, alih fungsi hutan lindung, yang mengakibatkan peningkatan bencana terutama banir dan longsor, bahkan dikhawatirkan banjir di sepanjang sungai Bengawan Solo mengancam daerah-daerah yang telah diprediksi sebagai pusat pertumbuhan investasi. Daerah-daerah yang dimaksud (dilintasi Bengawan Solo) antara lain Bojonegoro (eksplorasi migas), Tuban (Pabrik Semen Gresik dan pelabuhan), Lamongan (shore base),  Gresik (kawasan industri dan pelabuhan) dan Ngawi.  Sungai Brantas melintas  Kabupaten/Kota : Malang, Blitar, Kediri, Nganjuk, Jombang, Mojokerto dan  Surabaya. Selanjutnya ada 8 (delapan) Kabupaten wilayah Pantai Selatan juga rawan Tsunami antara lain: Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Malang, Blitar, Lumajang, Jember, Banyuwangi). Bencana lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah Lusi (Luapan Lumpur Sidoarjo) yang menjadi bencana Nasional).

Selain itu, lajur gunung api tengah  dengan beberapa gunung api yang masih aktif, seperti gunung Kelud, gunung Semeru, gunung Bromo, gunung Raung, gunung Lamongan, gunung Welirang dan  gunung Ijen serta lainnya juga merupakan ancaman bencana alam berupa letusan gunung api, baik berupa banjir atau longsoran lahar, aliran lava, awan panas, gas beracun maupun gempa vulkanik, yang perlu  diwaspadai sejak dini. Lajur ini juga rawan longsor dan gempa bumi tektonik, karena tanahnya yang tidak begitu mampat, lapisan tanahnya tebal dengan kelerengan yang curam dan terletak di atas struktur sesar dan patahan.

Secara umum potensi bencana tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok utama, yaitu Potensi Bahaya Utama   (main hazard) dan Potensi Bahaya Ikutan (collateral hazard). Potensi Bahaya Utama (main hazard) ini dapat dilihat antara lain pada peta potensi bencana gempa yang menunjukkan bahwa Jawa Timur adalah wilayah dengan zona-zona Gempa, Tanah Longsor, bencana Letusan Gunung Api, bencana Tsunami, bencana Banjir, dan lain-lain. Disamping tingginya potensi bahaya utama, Jawa Timur juga memiliki potensi bahaya ikutan (collateral hazard potency) yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator misalnya likuifaksi, presentase bangunan yang terbuat dari kayu, kepadatan bangunan, dan kepadatan industri berbahaya. Potensi bahaya ikutan (collateral hazard potency) ini sangat tinggi terutama di daerah perkotaan memiliki kepadatan, presentase bangunan kayu (utamanya di daerah permukiman kumuh perkotaan), dan jumlah industri berbahaya yang tinggi.

D. DEMOGRAFI.
a) Perkembangan Penduduk.

Jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012 sebesar 38.052.950 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 18.740.054 jiwa dan penduduk perempuan 19.312.896 jiwa. Laju pertumbuhan sebesar 0,72 persen dengan kepadatan penduduk  793 jiwa / Km2.

Pertumbuhan jumlah penduduk disetiap Kabupaten/Kota sangat bervariasi, dari yang tertinggi Kota Surabaya dengan jumlah penduduk sekitar 2.801.409 jiwa dengan laju pertumbuhan 0,56 persen dan terendah yaitu Kota Mojokerto dengan jumlah penduduk sebesar 122.550 jiwa. 

Secara umum, kawasan perkotaan memiliki tingkat kepadatan penduduk lebih tinggi dibanding dengan kepadatan penduduk yang hidup di kawasan pedesaan. Kepadatan penduduk di kota, umumnya lebih tinggi dibanding dengan kepadatan penduduk Kabupaten. Kota Surabaya mempunyai kepadatan penduduk tertinggi sekitar  8.461 jiwa/Km2.

Pertumbuhan penduduk Jawa Timur menurut Kabupaten/Kota, pada rincian tabel berikut.
Tabel  1.3
Jumlah Penduduk menurut  Kabupaten/Kota di Jawa Timur

	Nomor
	Kabupaten/Kota
	2010
	2011
	2012

	1
	Kab. Pacitan
	540.881
	542.127
	543.391

	2
	Kab. Ponorogo
	855.281
	856.573
	857.623

	3
	Kab. Trenggalek
	674.411
	676.728
	678.876

	4
	Kab. Tulungagung
	990.158
	996.481
	1.002.113

	5
	Kab. Blitar
	1.116.639
	1.121.848
	1.126.556

	6
	Kab. Kediri
	1.499.768
	1.509.566
	1.518.121

	7
	Kab. Malang
	2.446.218
	2.467.711
	2.487.120

	8
	Kab. Lumajang
	1.006.458
	1.010.865
	1.014.575

	9
	Kab. Jember
	2.332.726
	2.348.552
	2.362.179

	10
	Kab. Banyuwangi
	1.556.078
	1.562.851
	1.568.898

	11
	Kab. Bondowoso
	736.772
	741.460
	745.948

	12
	Kab. Situbondo
	647.619
	652.523
	656.691

	13
	Kab. Probolinggo
	1.096.244
	1.106.436
	1.115.267

	14
	Kab. Pasuruan
	1.512.468
	1.528.546
	1.542.837

	15
	Kab. Sidoarjo
	1.941.497
	1.984.234
	2.024.678

	16
	Kab. Mojokerto
	1.025.443
	1.038.272
	1.049.967

	17
	Kab. Jombang
	1.202.407
	1.210.479
	1.217.560

	18
	Kab. Nganjuk
	1.017.030
	1.021.589
	1.025.515

	19
	Kab. Madiun
	662.278
	664.422
	666.373

	20
	Kab. Magetan
	620.442
	620.969
	621.273

	21
	Kab. Ngawi
	817.765
	818.457
	818.871

	22
	Kab. Bojonegoro
	1.209.973
	1.214.518
	1.218.457

	23
	Kab. Tuban
	1.118.464
	1.125.679
	1.131.892

	24
	Kab. Lamongan
	1.179.059
	1.186.721
	1.193.725

	25
	Kab. Gresik
	1.177.042
	1.195.882
	1.213.449

	26
	Kab. Bangkalan
	906.761
	917.374
	927.433

	27
	Kab. Sampang
	877.772
	891.293
	904.314

	28
	Kab. Pamekasan
	795.918
	807.828
	818.662

	29
	Kab. Sumenep
	1.042.312
	1.048.423
	1.053.640

	30
	Kota Kediri
	268.507
	271.328
	273.679

	31
	Kota Blitar
	131.968
	133.324
	134.554

	32
	Kota Malang
	820.243
	828.859
	835.082

	33
	Kota Probolinggo
	217.062
	219.862
	222.413

	34
	Kota Pasuruan
	186.262
	188.283
	190.045

	35
	Kota Mojokerto
	120.196
	121.449
	122.550

	36
	Kota Madiun
	170.964
	171.784
	172.421

	37
	Kota Surabaya
	2.765.487
	2.785.706
	2.801.409

	38
	Kota Batu
	190.184
	192.597
	194.793

	
	JAWA TIMUR
	37.476.757
	37.781.599
	38.052.950


Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur
b) Suku dan Budaya.

Penduduk Jawa Timur dengan banyak suku dan budaya menjadi daerah yang relatif heterogen, walaupun secara umum suku Jawa menjadi mayoritas dengan menempati sebagian besar daerah di tiap-tiap wilayah daerah Jawa Timur. Selain itu ada suku Madura yang umumnya bermukim di Pulau Madura dan kawasan Timur dari Jawa Timur. Pada umumnya, suku ini bekerja pada aspek informal dan dapat dijumpai di tiap kota. Di kawasan Tengger juga terdapat suku Tengger yang merupakan keturunan para pelarian dari Kerajaan Majapahit setelah mengalami keruntuhannya. Terdapat juga suku Osing yang menempati sebagian kawasan di Banyuwangi, ada juga suku Samin yang menempati kawasan kawasan di Kabupaten Bojonegoro. Selain penduduk asli, Jawa Timur juga merupakan tempat tinggal bagi pendatang/dihuni oleh suku Cina, Arab dan warga ekspatriat yang secara umum memiliki pekerjaan dalam sektor industri dan perdagangan. 

Suku Jawa di Jawa Timur bagian barat menerima banyak pengaruh dari Jawa Tengahan, sehingga kawasan ini dikenal sebagai Mataraman; Hal ini menunjukkan bahwa kawasan tersebut, dulunya merupakan daerah kekuasaan Kesultanan Mataram. Daerah tersebut, antara lain : Madiun, Ponorogo, Pacitan, Kediri, Tulungagung, Blitar dan Trenggalek. 

Kawasan pesisir barat Jawa Timur banyak dipengaruhi oleh Kebudayaan Islam. Kawasan ini mencakup wilayah Tuban, Lamongan dan Gresik. Dahulu pesisir utara Jawa Timur merupakan daerahnya masuknya dan pusat perkembangan agama Islam. Lima dari sembilan anggota Walisongo dimakamkan di makawasan ini.

Kawasan Tapal Kuda banyak dipengaruhi oleh budaya Madura, mengingat besarnya populasi Suku Madura di kawasan ini. Adat istiadat masyarakat Osing merupakan perpaduan budaya Jawa, Madura dan Bali. Sementara suku Tengger banyak dipengaruhi oleh Budaya Hindu.

c) Penduduk menurut Agama

Agama merupakan salah satu hak asasi paling dasar dari manusia yang diakui oleh negara Republik Indonesia. Hak untuk memilih dan menyakini sebuah doktrin keagamaan tersebut, lahir secara otomatis ketika tiap manusia menjalani kehidupannya baik secara individu maupun sebagai bagian dari komunitas masyarakat tertentu. Salah satu bentuk pemenuhan hak dasar ini, negara mengaturnya secara global sesuai dengan pasal 29 UUD 1945.

Agama yang dianut penduduk Jawa Timur berdasarkan data Kanwil Departemen Agama Jawa Timur,  penduduk Jawa Timur mayoritas beragama islam sekitar 95,53 persen diikuti Kristen Protestan, Katholik,  Hindu dan Budha dengan perkembangan:

  Perkembangan Jumlah Pemeluk Agama di Jawa Timur

	No.
	Uraian
	2009
	2010
	2011

	1
	ISLAM
	    35.496.386 
	    36.048.387 
	38.243.531

	2
	KRISTEN
	          763.862 
	          678.267 
	825.321

	3
	KATHOLIK
	          490.071 
	          360.523 
	494.590

	4
	HINDU
	          175.758 
	          165.646 
	226.675

	5
	BUDHA
	          210.534 
	            98.486 
	126.389

	6 
	KONGHUCU
	- 
	- 
	2.046


Sumber : Kanwil Dep. Agama Jawa Timur

Keragaman agama dan keyakinan juga dapat dilihat dengan adanya fasilitas tempat ibadah dari tiap pemeluk agama yang ada. Pada tahun 2012 di Jawa Timur, jumlah tempat peribadatan penduduk terdiri dari : Masjid (39.339 unit), langgar/mushola (157.250 unit), gereja  Kristen (2.438 unit), gereja  Protestan (506 unit), Pura/Sanggar  (347 unit),  Vihara (168 unit) dan Konghucu (30 unit).

d) Ketenagakerjaan.

Ketenagakerjaan di Jawa Timur penduduk dikelompokkan menjadi 2 (dua) golongan yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja.  Penduduk Usia Kerja (15 tahun keatas) yang dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu penduduk yang termasuk dalam kelompok angkatan kerja dan penduduk bukan angkatan kerja. Angkatan kerja itu sendiri dibagi lagi menjadi 2 (dua) golongan yaitu Bekerja dan Pengangguran. Perkembangan angkatan kerja menurut kelompok umur di Jawa Timur pada rincian berikut.
Tabel 1.4
Angkatan Kerja menurut Kelompok Umur di Jatim

	GOLONGAN UMUR
	2009
	2010
	2011
	2012**

	15 - 19 Tahun
	1.121.966
	952.206
	996.438
	978.862

	20 - 24 Tahun
	2.019.665
	1.717.624
	1.809.479
	1.779.107

	25 - 29 Tahun
	2.468.931
	2.272.310
	2.328.570
	2.334.926

	30 - 34 Tahun
	2.424.566
	2.382.327
	2.418.765
	2.422.151

	25-34 Tahun
	4.893.497
	4.654.637
	4.747.335
	4.757.077

	35 - 39 Tahun
	2.437.515
	2.418.751
	2.430.764
	2.429.029

	40 - 44 Tahun
	2.538.201
	2.446.749
	2.478.146
	2.462.111

	35 - 44 Tahun
	4.975.716
	4.865.500
	4.908.910
	4.891.140

	45 - 49 Tahun
	2.202.293
	2.170.885
	2.195.644
	2.161.792

	50 - 54 Tahun
	1.862.881
	1.853.228
	1.835.215
	2.307.597

	45 - 54 Tahun
	4.065.174
	4.024.113
	4.030.859
	4.469.389

	55 - 59 Tahun
	1.285.612
	1.321.375
	1.289.098
	1.200.241

	60 - 64 Tahun
	822.719
	861.413
	848.836
	703.453

	55 - 64 Tahun
	2.108.331
	2.182.788
	2.137.934
	1.903.694

	65 Tahun +
	1.154.219
	1.130.183
	1.130.931
	1.122.288

	Jumlah Angkatan Kerja
	20.178.590
	19.527.051
	19.761.886
	19.901.558


Sumber :  BPS Provinsi Jawa Timur

Jumlah angkatan kerja di Jawa Timur pada Agustus 2012 mencapai 19.901.558 orang, bertambah sekitar 139.672 orang dibanding angkatan kerja Agustus 2011 sebesar 19.761.886 orang. 

Selanjutnya jumlah penduduk yang bekerja di Jawa Timur pada Agustus 2012 mencapai 19.081.995 orang, bertambah sekitar 141.655 orang dibanding keadaan Agustus 2011 sebesar 18.940.340 orang. Sektor pertanian masih mendominasi penyerapan tenaga kerja, pada bulan Agustus 2012 sebanyak 7.472.197 orang (39,16 persen) dan kedua sektor perdagangan menyerap tenaga kerja sebanyak 3.834.307  orang (20,09 persen). Jumlah penduduk pencari kerja/pengangguran pada bulan Agustus tahun 2011  sebanyak 821.546 orang turun menjadi  819.563 orang  pada bulan Agustus tahun 2012. 
Indikator utama ketenagakerjaan yang sering digunakan sebagai indikasi keberhasilan dalam menangani masalah pengangguran adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), yang merupakan perbandingan antara jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan kerja, dengan perkembangan seperti berikut.

Tabel 1.5

Indikator Ketenagakerjaan Di Jawa Timur,
Bulan Agustus 2009 - Agustus 2012

	URAIAN
	2009
	2010
	2011
	2012

	Penduduk 15 Tahun +
	27.618.000
	28.268.825
	28.440.143
	28.585.978

	Angkatan Kerja
	20.178.590
	19.527.051
	19.761.886
	19.901.558

	Bekerja/Kesempatan kerja.
	19.305.056
	18.698.108
	18.940.340
	19.081.995

	Jumlah Pengangguran
	1.082.221
	828.943
	821.546
	819.563

	TPT
	5,08
	4,25
	4,16
	4,12

	TPAK
	69,25
	69,08
	69,49
	69,62


      Sumber :  BPS Provinsi Jawa Timur.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa Timur Agustus 2011  sebesar  4,16 persen  mengalami penurunan yang cukup lambat yaitu sebesar 0,04 persen point/angka  hingga keadaan Agustus 2012  menjadi 4,12 persen.  Sejalan dengan hal tersebut, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami peningkatan sejak Agustus 2011 hingga Agustus 2012. 
e) Pendidikan.

Bertambanya Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Melek Huruf merupakan suatu indikator kunci keberhasilan pendidikan yang berlangsung saat ini. Wujud pemerataan dan perluasan akses pendidikan Jawa Timur dilakukan dengan cara memperluas daya tampung satuan pendidikan, memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat yang berbeda secara sosial, ekonomi, gender, geografis wilayah, dan tingkat kemampuan fisik serta intelektual. Perkembangan pendidikan per jenjang pendidikan pada tabel berikut:
Tabel 1.6

Perkembangan pendidikan per jenjang pendidikan
di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012

	NO.
	KOMPONEN
	2011
	2012

	
	SD / MI :
	4.222.205
	4.211.803

	1.
	Jumlah Siswa ((orang)
	4.222.205
	4.211.803

	
	a. SD
	3.394.645
	3.384.692

	
	b. MI
	827.560
	827.111

	2.
	Guru (orang)
	324.471
	291.461

	
	a. SD
	244.370
	214.891

	
	b. MI
	80.101
	76.570

	3.
	Sekolah (lembaga)
	25.996
	26.554

	
	a. SD
	19.590
	19.734

	
	b. MI
	6.406
	6.820

	4.
	Ruang Kelas (R. Kelas)
	172.700
	174.514

	
	a. SD
	130.793
	133.174

	
	b. MI
	41.907
	41.340

	5.
	APK SD+MI (%)
	112,67
	112,69

	6.
	APM SD+MI (%)
	97,16
	97,23

	
	SMP/MTs. :
	
	

	7.
	Jumlah Siswa ((orang)
	1.833.471
	1.853.100

	
	a. SMP
	1.335.936
	1.343.764

	
	b. MTs.
	497.535
	509.336

	8.
	Guru (orang)
	155.627
	156.365

	
	a. SMP
	96.350
	98.806

	
	b. MTs.
	59.277
	57.559

	9.
	Sekolah (lembaga)
	6.465
	6.996

	
	a. SMP
	3.731
	3.983

	
	b. MTs.
	2.734
	3.013

	10
	Ruang Kelas (R. Kelas)
	89.982
	77.836

	
	a. SMP
	74.073
	62.170

	
	b. MTs.
	15.909
	15.666

	11
	APK SLTP. (%)
	102,12
	102,15

	12
	APM SLTP. (%)
	85,96
	86,07

	
	SMA/SMK/MA. :
	
	

	13
	Jumlah Siswa ((orang)
	1.296.215
	1.300.503

	
	a. SMA
	505.939
	495.317

	
	b. MA
	212.635
	243.517

	
	c. SMK
	577.641
	561.430

	
	d. SMA TERBUKA
	-
	239

	14
	Guru (orang)
	108.667
	114.353

	
	a. SMA
	38.699
	39.236

	
	b. MA
	27.913
	29.828

	
	c. SMK
	42.085
	45.289

	19
	Sekolah (lembaga)
	3.650
	3.928

	
	a. SMA
	1.263
	1.285

	
	b. MA
	1.185
	1.294

	
	3. SMK
	1.202
	1.349

	20
	Ruang Kelas (R. Kelas)
	32.200
	36.231

	
	a. SMA
	13.368
	14.406

	
	b. MA
	6.850
	7.588

	
	c. SMK
	11.982
	14.237

	21
	APK SLTA. (%)
	73,78
	74,21

	22
	APM SLTA. (%)
	54,97
	55,94


Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur.

Besaran APK SD di Jawa Timur tahun 2011 adalah 112,67 persen, meningkat 0.02 persen poin bila dibandingkan dengan tahun 2012 mencapai 112,69 persen. Demikian halnya untuk APK SLTP, karena besarnya capaian APK SLTP Jawa Timur tahun 2012 sebesar 102,15 persen, di atas sasaran APK SLTP dalam Renstra Kemendiknas 2010-2014 (sekitar terlampaui 0,62 persen). Sementara untuk APK SLTA di Jawa Timur tahun 2012 sebesar 74,21 persen, berada di bawah APK SLTP tahun 2012.

Berdasarkan data sebaran APK dan APM di Jawa Timur tahun 2012, menunjukkan bahwa terdapat kaitan yang erat antara capaian APK pendidikan pada jenjang tertentu dengan jenjang di atasnya, atau  dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan semakin berkurang peserta didiknya. Untuk mencapai peningkatan APK pada jenjang yang lebih tinggi, program Pemerintah Provinsi Jawa Timur 2009-2014 adalah Wajib Belajar Pendidikan Dasar 12 tahun.

E. KONDISI  EKONOMI.

a) Potensi Unggulan Daerah.

1. Pertanian.

Jawa Timur merupakan Provinsi penyangga pangan Nasional, sehingga perkembangan Padi, Jagung dan Kedelai yang merupakan komoditas utama berperan strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan termasuk komoditas buah-buahan dan sayuran.  

Kinerja produksi Padi pada tahun 2012 sebesar 12,043 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) terjadi peningkatan sebesar 1,48 juta ton (13,8 persen), jika dibanding tahun 2011 produksi Padi sebesar 10,58 juta ton. Kenaikan produksi disebabkan antara lain naiknya luas panen padi dan kenaikan tingkat produktivitasnya. Kenaikan yang sama juga terjadi pada komoditas jagung tahun 2012 sebesar 5,99 juta ton pipilan kering, naik sebesar 545 ribu ton (10,13 persen)  tahun 2011 sebesar 5,44 juta. Sedangkan produksi Kedelai tahun 2012 sebesar 316 ribu ton biji kering, tahun 2011 sebesar 366,99 ribu ton, turun karena turunnya luas panen dan produktivitas.

Luas panen komoditas buah-buahan sampai tahun 2012 menunjukkan peningkatan dibanding tahun 2011 akan tetapi produksi dan produktivitas justru mengalami penurunan.  Sedangkan pada komoditas sayuran justru sebaliknya meskipun terjadi penurunan luas panen tahun 2012 dibanding tahun 2011, akan tetapi perkembangan produksi dan produktivitas komoditas sayuran justru menunjukkan adanya peningkatan.
Tabel 1.7

Kontribusi Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jawa Timur
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Dengan dukungan potensi sumberdaya lahan tahun 2011 mencapai 4.565.605 hektar serta iklim yang kondusif untuk mendorong kemandirian masyarakat, maka Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012 telah mampu memberikan sumbangan bagi pemenuhan kebutuhan Jawa Timur sekaligus memberikan kontribusi nasional melalui produksi tanaman pangan padi 17,47 persen, jagung 31,62 persen, kedelai 40,40 persen, kacang tanah 29,85 persen, kacang hijau 24,57 persen, ubi kayu 14,75 persen, ubi jalar 14,96 persen.

Peran strategis pertanian yang utama adalah penguatan ketahanan pangan sesuai arahan Bapak Presiden terkait dengan upaya untuk mengamankan ketersediaan pangan nasional untuk mencapai surplus beras 10 juta ton pada tahun 2014. 

Guna mendukung pencapaian surplus 10 juta ton beras, Jawa Timur telah melakukan berbagai kegiatan prioritas antara lain : penyediaan sarana prasarana, pengawalan proses produksi dan pasca panen sehingga tercapai peningkatan produktivitas dan kualitas hasil produk pertanian. Pada tahun 2012 dilakukan melalui fasilitasi Alat Mesin Pertanian berupa hand tractor sebanyak 170 unit, pompa air sebanyak 50 unit, fasilitasi alat pasca panen seperti RMU Lengkap sebanyak 30 unit, serta fasilitasi alat pasca panen hortikultura, yaitu packing dan grading house sebanyak 10 unit.

2. Perkebunan.

Sektor perkebunan, meski tidak sebesar pertanian tanaman pangan, telah memberikan andil dalam penguatan struktur pertanian di Jawa Timur. Komoditas tebu masih mendominasi, pada tahun 2012 dilaksanakan ke lokasi alternatif baru, khususnya di Pulau Madura (Bangkalan dan Sampang) serta di kawasan TULABO (Tuban, Lamongan dan Bojonegoro).  Selanjutnya kopi, dengan pengembangan kopi arabika dialokasikan pada lahan yang mempunyai potensi dengan ketinggian lebih dari 800 meter dpl yaitu meliputi lereng pegunungan Ijen, Dieng dan Bromo-Tengger-Semeru yang masuk wilayah Kabupaten Malang, Jember, Bondowoso, Situbondo, Lumajang dan Probolinggo. Saat ini areal kopi arabika seluas 17.964 hektar dengan produksi 5.371 ton dan masih ada potensi untuk dikembangkan hingga 25.000 hektar. Diikuti oleh kakao lokasi di pesisir selatan Jawa Timur mulai dari Kabupaten Pacitan sampai dengan Kabupaten Banyuwangi sehingga membentuk belt cocoa dan pengembangan di zona tengah dengan sasaran pengembangan kakao rakyat mencapai 50.000 hektar. 

Keberhasilan produksi gula pada tahun 2011 sebesar 1.051.872 ton dan tahun 2012 mencapai 1.252.788 ton mengalami kenaikan 200.916 ton (19,10%). Untuk realisasi rendemen gula pada musim giling tahun 2012 mencapai rata-rata 8,03 % naik dibandingkan rendemen rata-rata tahun 2011 yaitu sebesar 7,46%.  Jawa Timur untuk produksi gula tahun 2012 memberikan konstribusi nasional sebesar 48 %, dengan realisasi produksi gula Jawa Timur sebesar 1.252.788 ton, total produksi nasional sebesar 2.600.000 ton.

Selanjutnya produksi kopi ose arabika tahun 2011 sebesar 5.307 ton, mengalami kenaikan sebesar 66,03 % dibanding produksi tahun 2012 mencapai 8.811 ton. Hal ini terkait adanya kegiatan kemitraan antara petani dan eksportir di Bondowoso tahun 2011 menghasilkan ekspor sebanyak 16 ton, dan tahun 2012 dengan bantuan 15 unit UPH dari provinsi dapat meningkatkan ekspor sampai dengan 616 ton. Sedangkan produksi kakao Jawa Timur pada tahun 2012 mencapai 32.912 ton meningkat 19,58 % dari produksi tahun 2011 yang sebesar 27.522 ton. Produksi kakao  tahun 2012 memberikan konstribusi terhadap nasional sebear 2,76 %.

3. Perikanan.

Sumberdaya pesisir dan laut telah memberikan andil cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Jawa Timur pada tahun 2012 angka sementara produksi perikanan tangkap 264.183,60 ton.  Volume ekspor perikanan mencapai 306,89 ribu ton dengan Nilai ekspor US $ 1.027,75 Juta. Namun pemanfaatan sumberdaya yang sedemikian besar, jika belum disertai dengan upaya perlindungan terhadap ekosistem pesisir dan kelautan, sebagai contoh luas hutan mangrove ideal untuk Provinsi Jawa Timur adalah sekitar 45.000 hektar, sedangkan saat ini (tahun 2012) pengelolaan mangrove baru terpenuhi sekitar 279 hektar.  Demikian juga dengan terumbu karang di perairan laut Jawa Timur yang berfungsi sebagai tempat berlindung dan berkembangnya hewan-hewan laut, kondisi penutupannya bervariasi yaitu sampai tahun 2012 sekitar 110 hektar.

Meskipun perikanan laut masih menjadi andalan, dengan semakin meningkatnya jumlah tangkapan dari tahun ke tahun, tetapi Pemerintah Jawa Timur tetap mengupayakan usaha budidaya perikanan darat tahun 2012 dengan produksi sebesar 888.421,8 ton. Untuk perikanan darat andalan Jawa Timur masih pada budidaya tambak yang jumlah produksinya cukup besar yaitu sekitar 245.994,6 ton/tahun. 
Selain hal tersebut, juga dilakukan pembinaan petambak garam hasil produksi tahun 2012 mencapai 952.314,33 ton meningkat dibanding tahun 2011 sebesar 689.250,70 ton serta pendataan potensi lahan garam yang akurat  di 11 Kabupaten (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Tuban, Lamongan, Gresik, Surabaya,  Kota Pasuruan, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Probolinggo).
4. Peternakan.

Provinsi Jawa Timur adalah merupakan Gudang Ternak Nasional. Selama ini dukungan Provinsi Jawa Timur terhadap program swasembada daging diwujudkan melalui  beberapa program/kegiatan prioritas antara lain: (1) peningkatan Populasi Sapi Madura pada tahun 2012 disalurkan/disebarkan sebanyak 150 ekor di Kabupaten Sumenep, Pamekasan, dan Sampang; (2)  Optimalisasi Inseminasi Buatan (IB) tahun 2012 perkembangan jumlah kelahiran sebanyak 832.538 ekor, dan jumlah akseptor sebanyak 870.818 ekor  dengan S/C (Service per Conception) 1,37 pada sapi potong, sapi perah 1,55 dan Conception Rate (CR) sapi potong 72,87 % dan sapi perah 66,86 % (angka sementara); (3) Pemberdayaan Laboratorium dan pengembangan Alsin Peternakan melalui pengembangan Bantuan Pembuatan Pakan Mini Feedmill tahun 2012  sebanyak 50 unit yang tersebar di Kabupaten/Kota se Jawa Timur. 

Kontribusi Jawa Timur sebagai pemasok kebutuhan daging ayam dan telur saat ini juga masih dominan dibandingkan provinsi lain. Dengan sentra peternak yang menyebar hampir di seluruh wilayah, seperti Kediri, Blitar, Lamongan, Tulungagung, Malang dan beberapa wilayah lain. Pada tahun 2012 Subsektor Peternakan telah menyumbangkan sebesar 3,01 % dari total PDRB Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 sebesar  1.001,72  Trilyun.
5. Industri.

Perkembangan Industri Besar di Jawa Timur cukup baik memiliki modal dan kemampuan yang besar, baik dalam SDM, akses informasi, akses dana, penelitian dan pengembangan SDMnnya.  Sementara Industri Kecil dan Menengah yang memiliki keterbatasan dalam berbagai hal, dilakukan pembinaan dan pendampingan. Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah adalah untuk meningkatkan industri kecil dan menengah Jawa Timur dalam mendukung industri Nasional dan Jawa Timur khususnya. 
Sebagai basis industri regional Jawa Timur, Industri Kecil dan Menengah (IKM)  dituntut mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan harga kompetitif, dan mampu menempati jadwal penyerahan secara disiplin, baik memenuhi kebutuhan konsumen akhir maupun pasokan bagi industri yang lebih hilir. 

Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah ini merupakan program prioritas karena mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Pada tahun 2012 Sektor Industri Pengolahan telah mendukung perekonomian Jawa Timur  terhadap PDRB Atas Dasar Harga Berlaku sebesar Rp 271.595.956,73 juta rupiah atau sebesar 24,9 persen.

Hasil pelaksanaan Pengembangan Industri Kecil dan Menengah antara lain:
· Jumlah unit usaha sebanyak 12.285 unit tahun 2012 jika dibanding tahun 2011 ada  peningkatan sebanyak 4.248 unit usaha (35 persen) yang  menyerap tenaga kerja sebanyak 9.770 orang.  

· Pada tahun 2012 telah dilaksanakan kegiatan untuk meningkatkan Nilai Tambah dan daya saing kepada  13.818 IKM berbasis Agro (Berbasis Tebu, produk olahan buah, hasil laut dan hasil hutan.  Kegiatan ini telah membantu dalam peningkatan nilai produksi industri Jawa Timur. 

· Melakukan pelatihan pengembangan teknis produksi dan peningkatan ketrampilan SDM kepada 1230 IKM dan bimbingan teknik kepada 1.650 WUB.
Dari pelaksanaan pembinaan terhadap industri mikro, kecil dan menengah, maka produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Jawa Timur tahun 2012 secara keseluruhan tumbuh sebesar 6,54 persen dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini lebih tinggi jika dibanding pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang  secara nasional yang tumbuh sebesar 4,12 persen. 

Pertumbuhan produksi tertinggi pada kelompok industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional sebesar 16,54 persen, diikuti oleh kelompok industri makanan sebesar 16,31 persen, kelompok industri logam dasar sebesar 11,45 persen, dan kelompok industri kulit dan barang dari kulit dan alas kaki sebesar 11,33 persen, serta kelompok industri komputer, barang elektronik dan optik sebesar 8,08 persen

Sementara industri kecil dan mikro mengalami peningkatan sebesar 4,77 persen dibanding tahun 2011. Dengan adanya pengembangan klaster alas kaki, maka industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki industri besar dan menengah tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 19,95 persen dibanding tahun sebelumnya.  

6. Perdagangan (ekspor-Impor).
 Selama tahun 2012 ekspor non migas Jawa Timur  mencapai US $ 14.483,21  juta, turun 16,30 persen jika dibanding tahun 2011 sebesar  US $ 17.302,74 juta.  Penurunan ini diakibatkan oleh turunnya ekspor migas dan non migas masing – masing sebesar 54,89 persen dan  16,30 persen. 
Menurut kelompok barang HS 2 dijit, ekspor non migas terbesar Jawa Timur bulan Desember 2012 adalah lemak dan minyak hewan/nabati  (HS 15) sebesar US $ 128,10 juta atau turun sebesar 16,99 persen dibanding ekspor bulan November 2012 sebesar                  US $ 154,31 juta. Dari perkembangan ekspor, 10 kelompok barang utama non migas mengalami penurunan  20,99 persen dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan menurut negara tujuan, ekspor non migas Jawa Timur pertama  ke Jepang, diikuti Amerika Serikat dan  China.
Nilai impor Jawa Timur selama tahun 2012 naik sebesar 7,54 persen dibanding tahun sebelumnya, yaitu dari US $ 22.759,18 juta menjadi US $ 24.474,57 juta. Kenaikan  impor tahun 2012 ini disebabkan oleh naiknya impor  migas dan non migas masing – masing sebesar 12,64 persen dan 5,72 persen.

Guna  menjaga posisi surplus neraca ekspor-impornya, Pemerintah Provinsi Jawa Timur terus mencari terobosan dan strategi meningkatkan kinerja ekspor non migas. Salah satu upayanya adalah  meningkatkan kinerja perdagangan antar pulau/wilayah ditempuh melalui  fasilitasi pameran dalam negeri, misi dagang sebagai instrumen akselerasi perdagangan antar wilayah dan pemberdayaan Kantor Perwakilan Dagang (KPD). 

Adanya pembukaan Kantor Perwakilan dagang Jawa Timur dan Temu Bisnis, pada tahun 2012 menunjukkan bahwa ada  peningkatan ekspor antar Provinsi Jawa Timur dibandingkan tahun sebelumnya, seperti data berikut :

Tabel 1.8

Perdagangan Antar Provinsi
melalui  Kantor Perwakilan Dagang Jawa Timur

	Uraian
	2011
 (*triliun Rp)
	2012
(*triliun Rp)
	D

	Ekspor
	249,59
	301,48
	21%

	Impor
	213,76
	238,63
	12%

	Neraca
	35,82
	62,86
	75%


Memperhatikan tabel diatas, bahwa ekspor antar Provinsi Jawa Timur  mengalami peningkatan sebesar 21 persen, sementara impor mengalami peningkatan 10 persen, yang sebagian besar adalah bahan baku industri. Dengan peningkatan ini, maka neraca perdagangan antar provinsi mengalami peningkatan surplus pada nilai 62,86 trilyun rupiah dan neraca mengalami peningkatan dibandingkan neraca tahun 2011 sebesar 87 persen.

Kontribusi/volume PDRB sub-sektor Perdagangan tahun 2012 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar  243,59  triliyun rupiah. Dilain pihak, ekspor antar provinsi mengalami peningkatan dari 249,59 triliyun rupiah tahun 2011 menjadi  301,48 triliyun rupiah tahun 2012. Adanya peningkatan ini menyebabkan neraca perdagangan antar provinsi surplus pada nilai 62,86 triliyun rupiah. 

7. Investasi

Investasi di Jawa Timur menjadi fokus utama penyelenggaraan perekonomian dan ditempatkan sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan, mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu sistem perekonomian yang berdaya saing.
Guna mempercepat pertumbuhan ekonomi, perlu peningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi menjadi kekuatan ekonomi riil dengan menggunakan modal yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
Upaya Pemerintah dalam meningkatkan minat dan realisasi Penanaman modal di Jawa Timur, dilaksanakan  melalui peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi serta peningkatan Iklim Investasi dan Realisasinya. Berdasarkan Surat Ijin Prinsip, pada tahun 2012 kinerja penanaman modal di Jawa Timur baik PMA maupun PMDN dengan total investasi sebesar Rp. 76,71 Trilyun, terdiri dari  PMA sebesar Rp. 30,40 Trilyun dan PMDN sebesar Rp. 46,31  Trilyun dengan 550 proyek dan menyerap tenaga kerja sebanyak 66.486 orang.

Sedangkan Realisasi Investasi di Jawa Timur, pada tahun 2012 telah berhasil meningkatkan jumlah realisasi penanaman modal PMA dan PMDN berdasarkan LKPM menjadi sebesar Rp. 53,86 Trilyun dengan 477 proyek menyerap 88.594 tenaga kerja.  Realisasi investasi PMDN meningkat cukup signifikan, yaitu sebesar 141,32% dari Rp.20,33 Trilyun (2011) menjadi Rp. 28,73 Trilyun (2012). Realisasi PMA meningkat 25,21 % dari Rp. 20,07 Trilyun (2011) menjadi Rp. 25,13 Trilyun (2012). Realisasi Investasi Daerah pada tahun 2012 sebesar Rp. 79,57 Trilyun dengan jumlah 67.508 unit usaha pada berbagai sektor bidang usaha yang dapat menyerap 319.225 tenaga kerja. Total realisasi investasi (PMA, PMDN dan Investasi Daerah) sebesar Rp. 133,43 Trilyun, meningkat 20,78% dibanding tahun 2011 (Rp. 110,47 Trilyun).

Kemudian Kinerja Pelayanan Perizinan Terpadu (P2T) Tahun 2012 dengan capaian telah menerbitkan izin sebanyak 38.843 izin/non izin dengan nilai investasi sebesar Rp.25,93 Trilyun dan menyerap 91.498  tenaga kerja. Pada tahun 2011, UPT P2T Badan Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur menerbitkan sebanyak 28.525 izin/non izin dengan nilai investasi sebesar Rp.20,53 Trilyun, terjadi peningkatan sebesar 79,1 % dibanding Tahun 2011. Jumlah 38.843 surat izin tersebut didominasi oleh perizinan sektor kesehatan dari 17 sektor SKPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur, yaitu sebanyak 31.970 izin atau sebesar 82,31% dari total jumlah izin yang diterbitkan tersebut (38.843 surat).

8. Pariwisata.

Jawa Timur kaya dengan obyek wisata seni dan budaya serta peninggalan sejarah, seperti candi, pantai, gunung berapi, dan danau. Lebih dari itu, Jawa Timur memiliki atraksi wisata menarik seperti kerajinan keramik dan kulit. Di bidang kesenian, provinsi ini terkenal dengan ludruk serta reog Ponorogo, di samping bermacam-macam kesenian rakyat lainnya. Salah satu obyek wisata Jawa Timur yang cukup terkenal adalah Gunung Bromo untuk menikmati terbitnya matahari  yang terletak di Pegunungan Tengger dengan dihuni oleh Suku Tengger dimana setiap tahun diselengarakan Upacara Kasada. Daerah pegunungan Malang dan Batu dikenal sebagai kawasan wisata alami yang banyak terdapat tempat peristirahatan, seperti daerah “Puncak” di Jawa Barat. Demikian pula daerah pegunungan di perbatasan Pasuruan- Mojokerto, seperti Prigen, Tretes dan Trawas. Wisata alam lainnya di Jawa Timur adalah Taman Nasional, Kebun Raya Purwodadi – Pasuruan dan Taman Safari Indonesia II di Prigen.

9. Pertambangan.

Jawa Timur mempunyai potensi pertambangan yang cukup melimpah, khususnya bahan galian golongan C. Beberapa jenis bahan galian yang memiliki deposit cukup besar adalah batu kapur, sirtu, tanah liat, marmer, andesit, dan bentonit.
Blok Cepu, salah satu penghasil minyak bumi terbesar di Indonesia ditambang di Bojonegoro. Pembangkit listrik di Jawa Timur dikelola oleh PT PJB, dimana meliputi PLTA ( Ir. Sutami, Selorejo, Bening), PLTU dan PLTGU yang menyediakan energi listrik ke sistem Jawa-Bali. Beberapa daerah telah menikmati pembangkit energi mikrohidro dan energi surya.

b) Kondisi Ekonomi 

1. Pertumbuhan Ekonomi. 

Secara umum kondisi perekonomian Jawa Timur sampai dengan akhir  tahun  2012 cukup baik,  hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi Jawa Timur cenderung lebih tinggi yaitu pada tahun 2010 ekonomi tumbuh 6,68 persen, kemudian meningkat menjadi 7,22 persen tahun 2011 dan terus meningkat hingga tahun 2012 tumbuh menjadi 7,27 persen.  Capaian pertumbuhan ekonomi Jawa Timur di atas pertumbuhan Nasional (fluktuasinya searah dengan pertumbuhan ekonomi nasional). 

Tabel 1.9

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur Terhadap Nasional
	TAHUN
	PERTUMBUHAN EKONOMI (%) 

	
	NASIONAL
	JAWA TIMUR

	2009
	4,63
	5,01

	2010
	6,20
	6,68

	2011
	6,50
	7,22

	2012*
	6,23
	7,27


                          Sumber  : BPS Provinsi Jatim
Perekonomian Jawa Timur pada tahun 2012 terjadi pertumbuhan disemua sektor ekonomi, dengan  pertumbuhan tertinggi dicapai oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 10,06 persen dengan sumber pertumbuhan sebesar 3,20 persen. Kedua sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 9,65 persen dengan sumber pertumbuhan sebesar 0,73 persen. Sektor berikutnya yang mengalami pertumbuhan tinggi adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan sebesar 8,08 persen dengan sumber pertumbuhan 0,44 persen. Sementara sektor industri pengolahan dan sektor pertanian walau hanya mampu tumbuh  masing-masing sebesar 6,34 persen dan 3,49 persen, tetapi keduanya memberikan sumbangan pertumbuhan.

Tabel 1.10

 Pertumbuhan Ekonomi Menurut Sektor Usaha (%)
	Sektor
	2009
	2010
	2011*)
	2012**)

	1.
	Pertanian
	3,92
	2,23
	2,53
	3,49

	2.
	Pertambangan & Penggalian
	6,92
	9,18
	6,08
	2,10

	3.
	Industri Pengolahan
	2,80
	4,32
	6,06
	6,34

	4.
	Listrik,Gas & Air Bersih
	2,72
	6,43
	6,25
	6,21

	5.
	Konstruksi
	4,25
	6,64
	9,12
	7,05

	6.
	Perdagangan, Hotel & Restoran
	5,58
	10,67
	9,81
	10,06

	7.
	Pengangkutan & Komunikasi
	12,98
	10,07
	11,44
	9,65

	8.
	Keuangan, Sewa,  & Jasa Perusahaan
	5,30
	7,27
	8,18
	8,08

	9.
	Jasa-jasa
	5,76
	4,34
	5,08
	5,07

	PDRB
	5,01
	6,68
	7,22
	7,27


               Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur. 
                 Keterangan : *) Angka Diperbaiki   **) Angka Sementara
2. PDRB Jawa Timur. 

Perekonomian Jawa Timur yang diukur dengan besaran PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2012 mencapai Rp 1.001,72 Trilyun dan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 mencapai 393,67 Trilyun. Capaian di atas lebih tinggi dibanding tahun 2011 yaitu PDRB ADHB sebesar 884,50 Trilyun dan ADHK sebesar 366,98 Trilyun. 

Dari angka PDRB tersebut, nampak bahwa Jawa Timur terus mengalami peningkatan, hal ini  sejalan dengan proses membaiknya kondisi ekonomi Jawa Timur. 

Tabel 1.11

Perkembangan  PRDB  Per Kapita Jawa Timur

	No.
	U r a i a n
	2009
	2010
	2011*
	2012**

	1.
	PDRB ADHB (Trilyun Rp)
	686,85
	778,57
	884,50
	1.001,72

	2.
	PDRB ADHK  2000  (Trilyun Rp)
	320,86
	342,28
	366,98
	393,67

	3.
	PDRB Per Kapita (Juta Rp)
	18,42
	20,77
	23,46
	26,32

	 
	 
	 
	 
	 
	

	Sumber        : Badan Pusat Statistik Provinsi Jatim
Keterangan : *) Angka Diperbaiki   **) Angka Sementara
	
	
	


Struktur perekonomian Jawa Timur tahun 2012 didominasi oleh tiga sektor utama, yaitu sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian yang kontribusi ketiganya sebesar 72,93 persen, meningkat dibanding dengan periode yang sama tahun 2011 yang mencapai 72,49 persen. Peningkatan kontribusi ketiga sektor tersebut, terutama disebabkan meningkatnya kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 0,41 persen dan sektor pertanian sebesar 0,04 persen. Perkembangan sektor-sektor yang bergerak pada layanan jasa tersebut sangat dibutuhkan guna mendukung sektor riil baik dalam berproduksi, distribusi, maupun pemasaran sehingga sektor-sektor non tradable goods seirama dengan perkembangan sektor-sektor riil.
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Padi (GKG) 1.970.973 61,1112.043.924 13.471.653 51,1968.956.292 14,63 119,37 17,47

Jagung (Pipilan) 1.244.927 48,16 5.995.001 3.966.579 47,8018.961.645 31,39 100,74 31,62

Kedelai (Ose) 222.738 14,20 316.395 570.495 13,73 783.158 39,04 103,46 40,40

Kacang Tanah 164.001 12,90 211.635 561.960 12,62 709.063 29,18 102,25 29,85
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Jawa Timur Nasional  (%) Jatim Thd Nasional
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		Komoditi		Jawa Timur						Nasional 						(%) Jatim Thd Nasional

				Luas Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		Luas Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		Luas Panen 		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)

		Padi (GKG)		1,970,973		61.11		12,043,924		13,471,653		51.19		68,956,292		14.63		119.37		17.47

		Jagung (Pipilan)		1,244,927		48.16		5,995,001		3,966,579		47.80		18,961,645		31.39		100.74		31.62

		Kedelai (Ose)		222,738		14.20		316,395		570,495		13.73		783,158		39.04		103.46		40.40

		Kacang Tanah		164,001		12.90		211,635		561,960		12.62		709,063		29.18		102.25		29.85

		Kacang Hijau		60,932		11.93		72,713		254,101		11.65		295,904		23.98		102.43		24.57

		Ubi Kayu		187,087		178.75		3,344,263		1,116,802		203.06		22,677,866		16.75		88.03		14.75

		Ubi Jalar		14,724		247.73		364,755		180,585		135.01		2,438,076		8.15		183.49		14.96

		Sayuran		156,071		98.26		1,533,524		1,018,851		109.12		11,118,088		15.32		90.04		13.79

		Buah-Buahan *)		178,488,275		16.32		2,912,605		577,476,520		31.33		18,089,952		30.91		52.09		16.10

		*) produktivitas (kg/phn, rumpun), luas panen (pohon, rumpun)
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